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ABSTRACT 
Sanitasi lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan penyakit yang 
ditularkan melalui vektor. Kondisi lingkungan yang tidak terkelola dengan baik dapat mendukung 
berkembangnya berbagai vektor penyakit, salah satunya lalat rumah (Musca domestica) yang diketahui 
mampu membawa berbagai mikroorganisme patogen penyebab penyakit seperti diare, disentri, dan tifoid. 
Kawasan pelabuhan merupakan wilayah dengan tingkat aktivitas manusia serta mobilitas barang yang 
tinggi sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan kebersihan lingkungan. Apabila pengelolaan 
sanitasi tidak dilakukan secara optimal, kondisi tersebut dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan lalat sebagai vektor penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi 
sanitasi lingkungan terhadap keberadaan vektor lalat di area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–Langara 
Kota Kendari tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional 
deskriptif dan rancangan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 21 titik pengamatan yang berada 
dalam radius 100 meter dari area utama pelabuhan dan ditentukan menggunakan teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dengan menggunakan alat fly grill untuk 
mengukur tingkat kepadatan lalat serta lembar observasi sanitasi untuk menilai kebersihan lingkungan dan 
kondisi fasilitas jamban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lokasi memiliki kondisi 
kebersihan lingkungan yang tergolong baik yaitu sebanyak 14 lokasi (66,67%), sedangkan 7 lokasi lainnya 
(33,33%) masih berada pada kategori kurang baik. Kondisi jamban yang memenuhi persyaratan sanitasi 
ditemukan pada 12 lokasi (57,14%), sementara 9 lokasi (42,86%) belum memenuhi standar. Pengukuran 
kepadatan lalat menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,62 dengan nilai minimum 0,60 dan maksimum 7,80. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sanitasi lingkungan, khususnya kebersihan lingkungan dan 
fasilitas jamban, berpotensi mempengaruhi keberadaan vektor lalat di kawasan pelabuhan. 
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INTRODUCTION  

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Lingkungan yang bersih, sehat, serta 
didukung oleh sistem sanitasi yang baik dapat membantu menurunkan risiko terjadinya 
berbagai penyakit berbasis lingkungan. Sebaliknya, kondisi sanitasi yang tidak terkelola 
dengan baik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung berkembangnya berbagai 
vektor penyakit, seperti lalat, nyamuk, tikus, maupun kecoa. Oleh karena itu, 
pengelolaan sanitasi lingkungan serta pengendalian vektor menjadi bagian penting 
dalam upaya pencegahan penularan penyakit di masyarakat [1]. 

Sanitasi lingkungan mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk menjaga 
kualitas lingkungan agar tetap sehat dan aman bagi masyarakat. Kegiatan tersebut 
meliputi pengelolaan sampah, penyediaan air bersih, pengolahan limbah cair, serta 
pengendalian vektor yang berpotensi menularkan penyakit[2]. Sanitasi lingkungan yang 
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tidak memadai dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan, 
salah satunya adalah penyakit diare [3]. 

Secara global, penyakit diare masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan 
masyarakat yang cukup serius. Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health 
Organization melaporkan bahwa penyakit diare menyebabkan sekitar 1,7 miliar kasus 
setiap tahun dan mengakibatkan lebih dari 525.000 kematian pada balita di seluruh 
dunia [4]. Penyakit ini umumnya ditularkan melalui jalur fecal–oral akibat kontaminasi 
air, makanan, maupun lingkungan yang tidak higienis [5]. Salah satu faktor lingkungan 
yang berperan dalam proses penularan tersebut adalah keberadaan lalat sebagai vektor 
mekanik yang mampu memindahkan mikroorganisme patogen dari sumber pencemar 
ke makanan atau minuman manusia [6]. 

Di Indonesia, kejadian diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang 
cukup tinggi. Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 
menunjukkan bahwa cakupan pelayanan diare untuk semua kelompok umur mencapai 
41,5%, yang menunjukkan bahwa upaya pengendalian penyakit berbasis sanitasi belum 
sepenuhnya optimal [7]. Di Provinsi Sulawesi Tenggara, tercatat sebanyak 26.656 kasus 
diare akut pada tahun 2023, dengan Kota Kendari sebagai wilayah dengan jumlah kasus 
tertinggi yaitu 3.445 kasus [8]. Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik Kota Kendari 
tahun 2024 mencatat terdapat 3.038 kasus diare pada berbagai kelompok umur yang 
tersebar di beberapa kecamatan di Kota Kendari [9]Data tersebut menunjukkan bahwa 
permasalahan sanitasi lingkungan serta penyakit berbasis lingkungan masih menjadi 
isu penting yang perlu mendapat perhatian di wilayah ini.  

Keberadaan lalat di suatu lingkungan sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi 
yang ada di sekitarnya. Lalat rumah (Musca domestica) diketahui dapat membawa lebih 
dari satu juta bakteri pada permukaan tubuhnya dan berperan sebagai vektor mekanik 
berbagai penyakit seperti diare, disentri, tifoid, dan kolera. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa tingginya kepadatan lalat sering berkaitan dengan pengelolaan 
sampah yang kurang baik, keberadaan saluran pembuangan limbah yang terbuka, serta 
kondisi jamban yang tidak memenuhi standar kesehatan [10] Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa lokasi dengan tingkat aktivitas manusia yang tinggi serta kondisi 
sanitasi yang kurang baik cenderung memiliki kepadatan lalat yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan lokasi yang dikelola dengan sanitasi yang lebih baik [11].  

Pelabuhan merupakan salah satu fasilitas umum dengan mobilitas manusia dan 
barang yang cukup tinggi sehingga berpotensi menjadi lokasi penyebaran penyakit 
berbasis lingkungan. Dalam konteks Sanitasi Tempat-Tempat Umum (STTU), kawasan 
pelabuhan diwajibkan memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan guna mencegah 
terjadinya penularan penyakit [12]. Namun demikian, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kawasan pelabuhan masih sering menghadapi permasalahan 
terkait pengelolaan sampah, sistem drainase yang terbuka, serta kondisi sanitasi toilet 
yang kurang memadai sehingga dapat mendukung berkembangnya vektor penyakit 
seperti lalat [13].  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara sanitasi 
lingkungan dan kepadatan lalat pada beberapa lokasi seperti pasar, rumah makan, 
maupun tempat pengolahan sampah, penelitian yang secara khusus menggambarkan 
kondisi sanitasi lingkungan terhadap keberadaan vektor lalat di kawasan pelabuhan, 
khususnya di sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–Langara, masih relatif terbatas. Hasil 
observasi awal yang dilakukan oleh Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Kendari 
pada tanggal 11 Juli 2025 menunjukkan bahwa pada area luar terminal pelabuhan 
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ditemukan hingga 15 ekor lalat pada titik tertentu, sedangkan pada area dalam terminal 
tidak ditemukan lalat. Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan kondisi 
lingkungan di beberapa lokasi yang berpotensi mempengaruhi keberadaan vektor lalat 
di kawasan pelabuhan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 
belum tersedianya gambaran yang jelas mengenai kondisi sanitasi lingkungan yang 
berkaitan dengan keberadaan vektor lalat di kawasan pelabuhan tersebut. Dalam 
penelitian ini, komponen sanitasi lingkungan yang diamati difokuskan pada kebersihan 
lingkungan serta kondisi jamban di area sekitar pelabuhan. Kedua aspek tersebut 
dipilih karena memiliki peran penting dalam menjaga kualitas sanitasi lingkungan dan 
berpotensi mempengaruhi keberadaan vektor lalat. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana gambaran kondisi sanitasi lingkungan terhadap keberadaan vektor lalat di 
area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–Langara Kota Kendari Tahun 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi sanitasi lingkungan 
terhadap keberadaan vektor lalat di area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–Langara 
Kota Kendari Tahun 2025. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kondisi kebersihan lingkungan serta kondisi jamban dan kaitannya 
dengan keberadaan vektor lalat di wilayah tersebut. 
 
RESEARCH METHODS   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
observasional deskriptif serta rancangan cross sectional yang bertujuan untuk 
menggambarkan kondisi sanitasi lingkungan dan keberadaan vektor lalat pada waktu 
pengamatan yang sama. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di area sekitar 
Pelabuhan Ferry Kendari–Langara, Kota Kendari. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh lokasi pengamatan yang berada dalam radius 100 meter dari area utama 
pelabuhan. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti, diperoleh sebanyak 
21 titik lokasi yang memiliki kondisi sanitasi lingkungan yang dapat diamati. Seluruh 
lokasi tersebut kemudian dijadikan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan 
teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dengan 
menggunakan alat fly grill untuk mengukur tingkat kepadatan lalat pada setiap titik 
pengamatan. Selain itu, penilaian kondisi sanitasi lingkungan dilakukan menggunakan 
lembar observasi yang mencakup dua variabel utama, yaitu kebersihan lingkungan 
dan kondisi fasilitas jamban. Penilaian kebersihan lingkungan dilakukan dengan 
memperhatikan keberadaan sampah atau sisa makanan, adanya genangan air, serta 
bau tidak sedap di sekitar lokasi pengamatan. Sementara itu, kondisi jamban dinilai 
berdasarkan beberapa indikator, antara lain keberadaan penutup jamban, potensi 
pencemaran terhadap sumber air, adanya genangan air di sekitar jamban, serta bau 
yang ditimbulkan dari fasilitas tersebut. Alur penelitian diawali dengan penentuan 
lokasi penelitian di area sekitar pelabuhan yang berada dalam radius 100 meter dari 
area utama pelabuhan. Selanjutnya dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi 
titik pengamatan yang memiliki kondisi sanitasi lingkungan yang relevan. Setelah itu, 
peneliti melakukan pengukuran kepadatan lalat menggunakan alat fly grill pada setiap 
titik observasi serta melakukan penilaian terhadap kondisi kebersihan lingkungan dan 
fasilitas jamban menggunakan lembar observasi. Data yang diperoleh kemudian 
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dikumpulkan, diolah, dan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi 
sanitasi lingkungan serta tingkat kepadatan lalat pada lokasi penelitian. Hasil analisis 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara naratif. 
 
HASIL DA PEMBAHASAN 
 

HASIL 
Tabel 1. Distribusi Kebersihan Lingkungan 

Kebersihan Lingkungan n = 21  % 
Ya 14 66,67 

Tidak 7 33,33 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kondisi kebersihan lingkungan pada lokasi 

penelitian sebagian besar berada pada kategori baik. Dari total 21 titik observasi, 

sebanyak 14 lokasi (66,67%) menunjukkan kondisi kebersihan lingkungan yang 

memenuhi kriteria, sedangkan 7 lokasi lainnya (33,33%) masih berada pada kategori 

kurang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi kebersihan 

lingkungan di area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–Langara tergolong cukup baik, 

meskipun masih terdapat beberapa lokasi yang menunjukkan kondisi kebersihan yang 

belum optimal. 

Tabel 2. Distribusi Kondisi Jamban 

Jamban n = 21  % 
Ya 12 57,14 

Tidak 9 42,86 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa kondisi fasilitas jamban pada lokasi 

penelitian menunjukkan variasi antara kategori baik dan kurang baik. Dari 21 titik 
observasi yang diamati, sebanyak 12 lokasi (57,14%) memiliki kondisi jamban yang 
memenuhi kriteria sanitasi, sedangkan 9 lokasi lainnya (42,86%) masih berada pada 
kategori kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas jamban di 
lokasi penelitian telah memenuhi standar sanitasi dasar, namun masih terdapat 
beberapa fasilitas yang belum memenuhi persyaratan sehingga berpotensi 
mempengaruhi kondisi sanitasi lingkungan di sekitarnya. 
 

 Tabel 3. Distribusi Keberadaan Lalat 

Variabel N Min Max Mean SD 
Kepadatan Lalat 21 0,60 7,80 3,62 2,39 

 
Berdasarkan Tabel 3 ditampilkan hasil analisis univariat mengenai tingkat 

kepadatan lalat pada lokasi penelitian. Jumlah titik pengamatan dalam penelitian ini 
adalah 21 lokasi (N = 21). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai kepadatan lalat 
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terendah adalah 0,60 sedangkan nilai tertinggi mencapai 7,80. Nilai rata-rata kepadatan 
lalat sebesar 3,62 dengan standar deviasi 2,39. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kepadatan lalat pada setiap lokasi pengamatan memiliki variasi yang cukup besar. 
Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa pada beberapa titik observasi masih 
ditemukan tingkat kepadatan lalat yang relatif tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa upaya perbaikan sanitasi lingkungan masih perlu dilakukan secara 
berkelanjutan guna menekan populasi lalat dan mengurangi potensi risiko gangguan 
kesehatan bagi masyarakat di sekitar area pelabuhan. 

 
PEMBAHASAN 
Gambaran Kondisi Kebersihan Lingkungan Di Area Sekitar Pelabuhan Ferry 
Kendari-Langara Kota Kendari Tahun 2025 

 

Kebersihan lingkungan merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan 
lingkungan yang sehat dan aman bagi masyarakat. Lingkungan yang bersih ditandai 
dengan minimnya keberadaan sampah, tidak adanya genangan air, serta tersedianya 
sarana sanitasi yang memadai. Kondisi tersebut sangat penting terutama pada kawasan 
dengan tingkat aktivitas yang tinggi seperti area pelabuhan, karena mobilitas manusia 
dan aktivitas ekonomi yang padat berpotensi meningkatkan timbulan sampah dan 
pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik [14]. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 21 titik di area sekitar Pelabuhan Ferry 
Kendari–Langara, diketahui bahwa sebagian besar lokasi memiliki kondisi kebersihan 
lingkungan yang tergolong baik. Hal ini ditunjukkan oleh 14 titik pengamatan (66,67%) 
yang berada pada kategori baik, sedangkan 7 titik lainnya (33,33%) termasuk kategori 
tidak baik. Lokasi yang berada dalam kategori baik umumnya memiliki kondisi 
lingkungan yang relatif terjaga dengan jumlah sampah yang sedikit serta saluran 
drainase yang masih berfungsi dengan baik. Sebaliknya, pada beberapa titik yang 
termasuk kategori tidak baik masih ditemukan adanya tumpukan sampah, genangan air, 
serta kondisi saluran pembuangan yang kurang lancar. 

Perbedaan kondisi kebersihan pada setiap titik pengamatan dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah aktivitas masyarakat di sekitar lokasi 
tersebut. Keberadaan sampah plastik, sisa makanan, maupun limbah lainnya dapat 
menurunkan kualitas lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Kondisi lingkungan 
yang kurang bersih juga berpotensi menjadi tempat berkembangbiaknya berbagai 
vektor penyakit. Lalat, misalnya, cenderung berkembang pada tempat yang memiliki 
sumber makanan berupa sampah organik maupun limbah terbuka sehingga lingkungan 
yang kurang terjaga dapat meningkatkan keberadaan serangga tersebut[15]. 

Temuan dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Listyana dan Muthmainnah yang menyatakan bahwa sebagian besar 
masyarakat telah menunjukkan keterlibatan dalam menjaga kebersihan lingkungan, 
yaitu sebesar 60,5%, sementara 39,5% lainnya masih belum berpartisipasi secara 
optimal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebersihan lingkungan sangat 
berkaitan dengan peran serta masyarakat dalam menjaga dan memelihara kondisi 
lingkungan sekitarnya [16]. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Candra juga menjelaskan bahwa 
kebersihan lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku masyarakat, tetapi juga 
oleh ketersediaan fasilitas pendukung seperti tempat pembuangan sampah, sistem 
drainase yang memadai, serta adanya pengawasan terhadap pengelolaan lingkungan. 



Journal of Psychology 
Volume 2, No 3 – Februari 2026 
e-ISSN: 3064-2795 
 

Hal 125 
 

Lingkungan yang dilengkapi dengan sarana sanitasi yang baik umumnya memiliki 
kondisi kebersihan yang lebih terjaga dibandingkan dengan lingkungan yang kurang 
memiliki fasilitas tersebut [17]. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kebersihan 
lingkungan di sekitar pelabuhan masih memerlukan perhatian lebih, terutama pada 
beberapa titik yang masih berada dalam kategori tidak baik. Lingkungan yang kurang 
terkelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan, terutama 
yang berkaitan dengan penyakit berbasis lingkungan. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kebersihan lingkungan perlu terus dilakukan melalui pengelolaan sampah 
yang lebih efektif, kegiatan pembersihan lingkungan secara rutin, serta peningkatan 
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini juga sejalan 
dengan kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 
serta Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan 
Lingkungan yang menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan yang memenuhi 
persyaratan kesehatan. 
 
Gambaran Kondisi Jamban Di Area Sekitar Pelabuhan Ferry Kendari-Langara 
Kota Kendari Tahun 2025 

Jamban merupakan salah satu sarana sanitasi dasar yang berfungsi sebagai 
tempat pembuangan tinja manusia secara aman sehingga tidak mencemari lingkungan. 
Keberadaan jamban yang memenuhi persyaratan kesehatan sangat penting dalam 
upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan, khususnya penyakit yang berkaitan 
dengan kontaminasi tinja seperti diare. Jamban yang sehat umumnya dilengkapi dengan 
sistem pembuangan yang baik, misalnya adanya septic tank yang berfungsi secara 
optimal, serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti tempat cuci tangan. 
Dengan tersedianya fasilitas jamban yang memenuhi standar sanitasi, risiko 
pencemaran lingkungan serta penularan penyakit dapat diminimalkan [18]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 21 titik pengamatan di area 
sekitar pelabuhan, diketahui bahwa sebagian besar lokasi telah memiliki jamban yang 
memenuhi syarat kesehatan. Hal ini ditunjukkan oleh 12 titik pengamatan (57,14%) 
yang termasuk dalam kategori memenuhi syarat, sedangkan 9 titik lainnya (42,86%) 
masih tergolong tidak memenuhi syarat. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 
meskipun sebagian lokasi telah memiliki fasilitas sanitasi yang cukup baik, masih 
terdapat beberapa titik yang memerlukan perhatian karena kondisi jambannya belum 
sesuai dengan standar kesehatan lingkungan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, jamban yang tidak memenuhi syarat 
umumnya memiliki beberapa permasalahan, seperti tidak tersedianya septic tank yang 
memadai, kondisi jamban yang sulit dibersihkan, serta menimbulkan bau tidak sedap. 
Selain itu, beberapa jamban juga berpotensi mencemari sumber air di sekitarnya 
apabila sistem pembuangan limbahnya tidak berfungsi dengan baik. Kondisi tersebut 
dapat meningkatkan risiko terjadinya pencemaran lingkungan serta berpotensi menjadi 
tempat berkembangnya vektor penyakit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanti di 
Kelurahan Bukit Jengkol Langkat yang menunjukkan bahwa sebagian besar jamban 
yang terdapat di wilayah tersebut masih belum memenuhi standar sanitasi kesehatan. 
Penelitian tersebut melaporkan bahwa sekitar 57,6% jamban tidak memenuhi syarat 
kesehatan, sedangkan hanya 42,4% yang telah memenuhi standar yang ditetapkan. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan terkait ketersediaan dan kualitas 
fasilitas jamban masih menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di 
berbagai wilayah [19]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arif juga menjelaskan bahwa kondisi jamban 
yang tidak memenuhi standar sanitasi dapat berpotensi menjadi sumber pencemaran 
lingkungan sekaligus menjadi tempat berkembangnya berbagai vektor penyakit. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi jamban antara lain tingkat pendidikan 
masyarakat, kondisi sosial ekonomi, serta ketersediaan sarana dan prasarana sanitasi di 
lingkungan tempat tinggal masyarakat [20]. 

Secara keseluruhan, kondisi jamban di area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–
Langara menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa fasilitas sanitasi yang perlu 
diperbaiki agar memenuhi standar kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya peningkatan kualitas fasilitas sanitasi melalui penyediaan sarana jamban yang 
layak, peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penggunaan jamban 
sehat, serta dukungan dari berbagai pihak dalam penyediaan sarana sanitasi yang 
memadai. Dengan demikian, diharapkan risiko pencemaran lingkungan serta potensi 
penularan penyakit berbasis lingkungan dapat diminimalkan. 
 
Gambaran Keberadaan Vektor Lalat Di Area Sekitar Pelabuhan Ferry Kendari-
Langara Kota Kendari Tahun 2025 

Kepadatan lalat sering digunakan sebagai salah satu indikator dalam menilai 
kondisi sanitasi lingkungan pada suatu wilayah. Semakin tinggi tingkat kepadatan lalat 
yang ditemukan, maka semakin besar kemungkinan terdapat sumber makanan maupun 
tempat berkembang biak yang mendukung kehidupan lalat di lingkungan tersebut. 
Dalam penelitian ini, pengukuran kepadatan lalat dilakukan menggunakan fly grill, yaitu 
dengan menghitung jumlah lalat yang hinggap selama 30 detik pada setiap titik 
pengamatan. Pengamatan dilakukan sebanyak sepuluh kali, kemudian dipilih lima nilai 
tertinggi untuk dirata-ratakan sehingga diperoleh nilai kepadatan lalat pada masing-
masing titik pengamatan. Metode ini banyak digunakan dalam survei entomologi untuk 
menggambarkan tingkat aktivitas lalat pada suatu lokasi. Lalat diketahui dapat 
berperan sebagai vektor mekanis yang mampu membawa berbagai mikroorganisme 
penyebab penyakit, seperti diare, tifoid, dan disentri, melalui kontak dengan makanan 
maupun permukaan yang terkontaminasi [21]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan lalat di area sekitar Pelabuhan 
Ferry Kendari–Langara pada tahun 2025 memiliki nilai minimum sebesar 0,60 
ekor/blok dan nilai maksimum sebesar 7,80 ekor/blok, dengan nilai rata-rata sebesar 
3,62 ekor/blok serta standar deviasi 2,39. Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, nilai tersebut termasuk dalam kategori 
kepadatan lalat sedang. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa populasi lalat 
masih ditemukan di beberapa titik pengamatan sehingga mengindikasikan bahwa 
kondisi sanitasi lingkungan di sebagian area pelabuhan belum sepenuhnya optimal. 
Kondisi lingkungan yang masih memungkinkan keberadaan lalat berpotensi 
meningkatkan risiko penularan penyakit yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan 
yang kurang baik. 

Variasi kepadatan lalat yang ditemukan pada setiap titik pengamatan 
menunjukkan adanya perbedaan kondisi lingkungan di sekitar area pelabuhan. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan, pada beberapa lokasi masih ditemukan tempat 
penampungan sampah yang tidak tertutup dengan baik serta sisa bahan organik di 
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sekitar area aktivitas masyarakat. Kondisi tersebut dapat menjadi media yang 
mendukung perkembangan lalat karena lalat umumnya tertarik pada bahan organik 
yang membusuk sebagai sumber makanan dan tempat berkembang biak. Selain itu, 
kondisi kebersihan jamban yang kurang terjaga atau tidak tertutup dengan baik juga 
dapat menarik lalat, sehingga berpotensi meningkatkan kepadatan lalat di sekitar lokasi 
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan dengan 
pengelolaan kebersihan yang kurang baik cenderung memiliki tingkat kepadatan lalat 
yang lebih tinggi karena menyediakan sumber makanan bagi lalat[22]. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
tingkat kepadatan lalat pada kawasan dengan aktivitas manusia yang tinggi, seperti 
pelabuhan, pasar, maupun tempat umum, cenderung bervariasi pada setiap titik 
pengamatan. Area yang berada dekat dengan sumber sampah maupun fasilitas sanitasi 
yang kurang terjaga kebersihannya umumnya memiliki kepadatan lalat yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan area yang memiliki pengelolaan sanitasi yang lebih baik. 
Kondisi tersebut sejalan dengan temuan pada penelitian ini yang menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat kepadatan lalat pada beberapa titik di sekitar Pelabuhan Ferry 
Kendari–Langara [23]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan lalat 
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi sanitasi lingkungan di area sekitar 
pelabuhan. Beberapa titik dengan nilai kepadatan lalat yang relatif lebih tinggi 
menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan dan kondisi jamban di lokasi tersebut 
masih perlu ditingkatkan. Lingkungan yang kurang terkelola dengan baik, seperti 
adanya sampah terbuka maupun fasilitas sanitasi yang kurang bersih, dapat 
mendukung keberadaan lalat sebagai vektor penyakit. Oleh karena itu, peningkatan 
kebersihan lingkungan serta pemeliharaan fasilitas jamban di sekitar pelabuhan perlu 
dilakukan sebagai upaya untuk menekan populasi lalat dan mengurangi potensi risiko 
penularan penyakit kepada masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di area sekitar Pelabuhan Ferry Kendari–
Langara, Kota Kendari pada tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa kondisi sanitasi 
lingkungan secara umum tergolong cukup baik, khususnya dari sisi kebersihan 
lingkungan. Meski demikian, beberapa titik pengamatan masih menunjukkan kondisi 
sanitasi yang belum optimal. Observasi terhadap fasilitas jamban menunjukkan bahwa 
sebagian besar telah memenuhi persyaratan sanitasi, sementara sebagian lainnya masih 
perlu perbaikan agar sesuai standar kesehatan lingkungan. Analisis kepadatan lalat 
menunjukkan variasi antar titik pengamatan dengan nilai rata-rata 3,62, 
mengindikasikan bahwa kualitas kebersihan lingkungan dan fasilitas jamban berperan 
dalam keberadaan vektor lalat di sekitar pelabuhan. Temuan ini menekankan 
pentingnya peningkatan pengelolaan sanitasi lingkungan serta pemeliharaan fasilitas 
sanitasi secara berkelanjutan untuk meminimalkan risiko berkembangnya vektor 
penyakit. 
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